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Abstract 

This study aims to analyze the diversity of yard plant species in Telaga Segoar Hamlet, 

Bayan Village, Bayan District, North Lombok Regency. The method used was direct 

observation of community yards, then the data obtained were analyzed using the Shannon-

Wiener diversity index (H’). The results showed that there were various types of plants. 

The diversity index value obtained was H’ = 1.94 which is included in the moderate 

diversity category. This indicates that the level of distribution of individuals between 

species is moderate and no species dominates extremely. In addition, this condition 

reflects the stability of the community which is at a moderate level, so that the yard 

ecosystem in the area is quite balanced but still requires sustainable management. 

Keywords:  Biodiversity, Shannon-Wiener, Telaga Segoar  

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman spesies tumbuhan 

pekarangan di Dusun Telaga Segoar, Desa Bayan, Kecamatan Bayan, Kabupaten 

Lombok Utara. Metode yang digunakan adalah observasi langsung pada pekarangan 

masyarakat, kemudian data yang diperoleh dianalisis menggunakan indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener (H’). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

berbagai jenis tumbuhan. Nilai indeks keanekaragaman yang diperoleh sebesar H’ = 1,94 

yang termasuk dalam kategori keanekaragaman sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat penyebaran individu antar spesies tergolong sedang dan tidak ada spesies yang 

mendominasi secara ekstrem. Selain itu, kondisi ini mencerminkan kestabilan komunitas 

yang berada pada tingkat sedang, sehingga ekosistem pekarangan di wilayah tersebut 

cukup seimbang namun tetap memerlukan pengelolaan yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: Keanekaragaman, Shannon-Wiener, Telaga Segoar 

PENDAHULUAN 

Lombok merupakan salah satu pulau di Kepulauan Sunda Kecil yang 

memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi, termasuk tumbuhan. Kondisi 

geografis dan iklim tropis mendukung pertumbuhan berbagai jenis flora yang 

berperan penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem serta memenuhi 
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kebutuhan hidup masyarakat (Rahayu et al., 2025; Rahayu et al., 2024; Rahayu et 

al., 2023; Rahayu et al., 2022). 

Desa Bayan yang terletak di Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Utara, 

merupakan wilayah yang masih memiliki potensi keanekaragaman tumbuhan, 

terutama pada pekarangan rumah masyarakat. Pekarangan dimanfaatkan untuk 

menanam berbagai jenis tumbuhan seperti tanaman pangan, obat, dan hias, 

sehingga mencerminkan hubungan antara masyarakat dengan lingkungannya. 

Namun, hingga saat ini belum ada penelitian yang secara khusus mengkaji 

keanekaragaman tumbuhan di Dusun Telaga Segoar. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

keanekaragaman spesies tumbuhan pekarangan di Dusun Telaga Segoar, Desa 

Bayan, Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Utara. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan informasi ilmiah yang bermanfaat bagi upaya pengelolaan dan 

pelestarian keanekaragaman hayati di wilayah tersebut. 

METODE 

 Penelitian ini dilakukan dengan metode observasi pada pekarangan di 

Dusun Telaga Segoar, Desa Bayan, Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Utara. 

Hasil observasi kemudian dianalisis indeks keanekaragaman spesiesnya, dihitung 

dengan rumus indeks keanekaragaman Shannon-Wienner: 

𝑯′ = − ∑
𝒏𝒊

𝑵
 𝒍𝒏 

𝒏𝒊

𝑵
 

Dimana H’ = indeks diversitas (keanekaragaman) Shannon-Wiener; ni = jumlah setiap jenis ke-

i; dan N = jumlah total (keseluruhan) individu. Kategori penilaian indeks keanekaragaman 

menurut Odum (1993) adalah sebagai berikut :  

H’ < 1 = Keanekaragaman rendah, penyebaran rendah, 
kestabilan komunitas rendah 

1 ≤ H’ ≤ 3 = Keanekaragaman sedang, penyebaran sedang, 
kestabilan komunitas sedang. 

H’ > 3 = Keanekaragaman tinggi, penyebaran tinggi, 
kestabilan komunitas tinggi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keanekaragaman spesies tumbuhan pekarangan di Dusun Telaga Segoar, 

Desa Bayan, Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Utara dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Spesies Nama Lokal Status Konservasi Jumlah Individu (ni) 

Pteris fauriei hieron Pakis Not Evaluated 100 

Maranta arundinacea Arus Not Evaluated 500 

Theobroma cacao Coklat Not Evaluated 60 

Cocos nucifera Nyur Not Evaluated 50 

Capsicum anuum Sebia Least Concern 200 

Phyllanthus acidus Cermen Not Evaluated 3 
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Ceiba pentandra Randu Least Concern 1 

Carica papaya Gedang Data Deficient 10 

Artocarpus heterophyllus Nangka Not Evaluated 5 

Anacardium occidentale Dempel Least Concern 25 

Colocasia esculenta Keladi Least Concern 30 

Musa paradisiaca Puntik Not Evaluated 150 

Coffea canephora Kopi Least Concern 100 

Ananas comosus Nanas Not Evaluated 35 

Gliricidia sepium Gamal Least Concern 600 

 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh nilai indeks 

keanekaragaman (H’) sebesar 1,94. Nilai ini menunjukkan bahwa tingkat 

keanekaragaman organisme dalam komunitas yang diamati berada pada kategori 

sedang. Artinya, jumlah jenis yang ditemukan cukup beragam, namun belum 

mencapai tingkat keanekaragaman yang tinggi.  

Selain itu, nilai tersebut juga mengindikasikan bahwa penyebaran individu 

antar spesies dalam komunitas tergolong sedang. Hal ini berarti tidak ada satu 

spesies yang terlalu mendominasi secara ekstrem, tetapi juga belum sepenuhnya 

merata. Beberapa spesies mungkin memiliki jumlah individu lebih banyak 

dibandingkan yang lain, namun perbedaannya masih dalam batas yang wajar.  

Lebih lanjut, kondisi ini mencerminkan tingkat kestabilan komunitas yang 

juga berada pada kategori sedang. Komunitas dengan kestabilan sedang umumnya 

cukup mampu bertahan terhadap gangguan lingkungan, meskipun masih memiliki 

potensi mengalami perubahan. Dengan demikian, ekosistem tersebut menunjukkan 

keseimbangan yang relatif baik, namun tetap memerlukan perhatian dalam 

pengelolaannya agar tidak mengalami penurunan kualitas. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian diketahui bahwa tumbuhan pekarangan di Dusun 

Telaga Segoar, Desa Bayan, Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Utara 

memiliki H’= 1,94 yang berarti Keanekaragaman sedang, penyebaran sedang, dan 

kestabilan komunitas sedang. 
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